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Abstrak 
Bendungan Selorejo merupakan salah satu jenis bendungan urugan yang terletak di 
Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pembangunan bendungan 
digunakan untuk PLTA, pertanian, perikanan, pariwisata,dan menampung kelebihan 
air hujan dan debit dari Kali Konto. Sejak bendungan dibangun pada tahun 1963, 
bendungan mengalami permasalahan atau penurunan mutu dan rentan terhadap 
kerusakan. Salah satu permasalahan Bendungan Selorejo saat ini adalah 
ditemukannya daerah basah  atau rembesan air pada lereng hilir bendungan. 
Rembesan air pada Bendungan Selorejo dapat diketahui dengan menggunakan 
metode geolistik konfigurasi Wenner yang bekerja berdasarkan nilai resistivitas 
batuan. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan menggunakan 
software Res2DInv dan Oasis Montaj maka dapat dipetakan bahwa pola aliran 
rembesan pada bagian bawah permukaan tanah hilir bendungan yang diduga 
terdapat air memiliki nilai resistivitas air yang rendah (low resistivity zone) yaitu 
kisaran 0,5-40 Ωm pada kedalaman 2,5-26,9 meter.  

Kata Kunci: rembesan bendungan, Bendungan Selorejo, geolistrik 

 

1. Pendahuluan 
Bendungan Selorejo merupakan salah satu bendungan yang berada di Kecamatan 
Ngantang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Bendungan Selorejo terletak pada 
koordinat  7°52'23.25"S dan 112°21'19.71"E[1][2]. Bendungan ini merupakan jenis 
bendungan urugan [3][4]. Tujuan pembangunan Bendungan Selorejo yaitu  untuk 
sistem irigasi daerah sekitar yang pada umumnya sebagian besar bermata 
pencaharian sebagai petani, PLTA, pariwisata, perikanan dan menampung kelebihan 
air hujan dan debit dari Kali Konto [5]. 

Sejak bendungan dibangun pada tahun 1963, bendungan telah mengalami 
penurunan mutu dan rentan terhadap kerusakan. Salah satu permasalahan 
Bendungan Selorejo adalah ditemukannya daerah basah  pada lereng hilir didekat 
tumpuan kanan bendungan [6]. Berkaitan dengan adanya daerah basah pada lereng 
hilir di dekat tumpuan kanan Bendungan Selorejo tersebut maka perlu dilakukan 
kajian untuk mengetahui pola aliran rembesan air pada daerah tersebut.  

Rembesan air pada Bendungan Selorejo dapat diketahui dengan menggunakan 
salah satu metode geofisika yaitu metode geolistrik. Metode geolistrik 
menggunakan arus listrik untuk memperoleh nilai resistivitas lapisan-lapisan batuan 
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atau tahanan jenis lapisan batuan [7][8][9]. Setelah diketahui rembesan air pada 
bendungan maka dapat dilakukan kajian untuk penanggulangan masalah rembesan 
air tersebut.  

 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi rembesan air pada Bendungan 
Selorejo yaitu menggunakan metode geolistrik. Metode geolistrik adalah salah satu 
metode geofisika yang bekerja berdasarkan sifat resistivitas 
medium[10][11][12][13]. Pada penelitian dilakukan dengan menggunakan empat 
elektroda yaitu menggunakan dua elektroda arus dan dua elektroda tegangan 
[14][15][16]. 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang diperoleh dengan 
pengukuran secara langsung. Metode yang digunakan dalam penetian ini 
menggunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner. Pada penelitian telah dilakukan 
akuisisi data dengan tujuh lintasan mapping dengan spasi 10 meter dan satu lintasan 
sounding dengan spasi 5 meter. Pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada 
tanggal 18-19 Februari 2017, 11-12 Maret 2017, dan 25 Maret 2017 di lereng 
Bendungan Selorejo.  

Setelah itu dilakukan pengolahan data dengan software Res2DInv dan Oasis 
Montaj, analisis, dan interpretasi data untuk menentukan rembesan bendungan. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian diantaranya set alat geolistrik, elektroda, 
aki, palu, alat ukur (meteran), empat rol kabel, laptop, alat tulis, GPS, dan Handy 
Talky. Berikut  ini merupakan merupakan skema penelitian yang terdapat pada 
Gambar 1. 

 

 
Gambar 1.  Skema Rancangan Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitian telah dilakukan akuisisi data dengan tujuh lintasan mapping dengan 
spasi 10 meter dan satu lintasan sounding dengan spasi 5 meter. Setelah itu 
dilakukan pengolahan data dengan software Res2DInv dan Oasis Montaj, analisis, 
dan interpretasi data untuk memetakan pola rembesan air pada bendungan. Berikut 
ini merupakan desain penelitian yang terdapat pada Gambar 
 

 
 

Gambar 2. Desain Lintasan Penelitian [1] 

 

 
 

Gambar 3. Hasil inversi Res2DInv [1] 

 
Berdasarkan Gambar 3 tentang hasil inversi Res2DInv, nilai resistivitas air yang 

rendah ditunjukkan oleh warna biru ( ). Pada Gambar 3 atau 
penggabungan lintasan horizontal yaitu pada lintasan 1 (titik 1 dan 2), 2 (titik 3 dan 
4), 3 (titik 5 dan 6), dan 4 (titik 8 dan 9) terdapat nilai resistivitas air yang terletak 
pada jarak dan kedalaman hampir sama. Nilai resistivitas air tersebut berada pada 
jarak sekitar 50-80 meter dan jarak 120-150 meter serta kedalaman sekitar 26,9 
meter di bawah permukaan tanah. Selain itu pada Gambar 3 atau penggabungan 
dilakukan secara vertikal yaitu lintasan 5 (titik 3 dan 9), 6 (titik 10 dan 11), 7 ( titik 12 
dan 13), dan 8 (titik 14 dan 15) juga menunjukkan adanya saturasi air dengan jarak 
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dan kedalaman yang hampir sama. Saturasi air pada penggabungan secara vertikal 
berada pada jarak 70-100 meter dengan kedalaman sekitar 13,5 meter di bawah 
permukaan tanah. Pada penggabungan seluruh lintasan, dilintasan keempat yang 
berada pada 40-70 meter yang berpotongan dengan lintasan lima yang berjarak 40-
70 meter juga terdapat warna biru yang menunjukkan nilai resistivitas air. Pada 
lintasan  tiga dan empat dengan jarak 120-140 meter berpotongan dengan lintasan 
enam berjarak 30-50 meter juga menunjukkan adanya nilai resistivitas air. Berkaitan 
dengan adanya aliran alir pada jarak dan kedalaman yang hampir sama 
kemungkinan menunjukkan adanya aliran rembesan di daerah tersebut[17].  

 
Analisis Rembesan Bendungan 3D dengan Oasis Montaj 

                                         

 
      Gambar 4.  Hasil 3D dengan Oasis Montaj                                   Gambar  5. Hasil 3D dengan Oasis 
Montaj 
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Gambar 6. Hasil 3D Resistivitas Air dengan Oasis Montaj                         Gambar 7. Nilai Resistivitas 
 

Pada gambar 4, 5, dan 6 terlihat bahwa  pada elevasi 617,75 mdpl – 580 mpdl 
belum terlihat saturasi air tetapi terlihat adanya sedimentasi yang cukup padat yang 
ditunjukkan oleh selain warna biru. Pada kedalaman sekitar 30-40 meter terlihat 
aliran air menuju barat daya. Pola aliran air dari timur cenderung mengarah ke barat 
daya. Adanya saturasi air di barat barat daya bendungan dicirikan dengan adanya 
rembesan air di selokan bagian barat daya Bendungan Selorejo. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data penelitian aliran rembesan (seepage) 
di Bendungan Selorejo menggunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner dapat 
disimpulkan bahwa bagian yang merupakan saturasi air di daerah penelitian 
memiliki nilai resistivitas air yang rendah (low resistivity zone) yaitu kisaran 0,5-40 
Ωm yang ditandai dengan warna biru. Rembesan secara dominan terdapat pada 
jarak kisaran 50-80 meter dan 120-150 meter dengan kedalaman 26,9 meter 
dibawah permukaan tanah yang diambil secara horizontal pada lintasan 1-2-3-4 dari 
titik awal. Dan berada pada jarak 70-100 meter dengan kedalaman sekitar 13,5 
meter dibawah permukaan tanah diambil secara vertikal pada lintasan 5-6-7-8 
pengamatan hasil Res2Dinv. Berdasarkan visualisasi model 2D dan 3D, maka aliran 
rembesan Bendungan Selorejo cenderung mengarah ke barat daya bendungan yang 
terdapat pada elevasi 580 mdpl atau pada kedalaman kisaran 30-40 meter. Adanya 
saturasi air di barat barat daya bendungan juga dicirikan dengan adanya rembesan 
air di selokan bagian barat daya Bendungan Selorejo. 
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